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PENDAHUL UAN

11. LATARBELAKANG MASALAH

Di dunia saat ini lembaga swadaya masyarakat, dg@mbahasan
berikutnya akan disebut sebagai LSM sudah bukasuatu istilah yang asing lagi
bagi sebagian besar orang, istilah ini juga berlergldi negara Indonesia. Sejak
tahun 1970an, lembaga ini mulai mendapatkan perhatari departemen atau
lembaga penyandang dana baik yang berada di laapat dalam negeri. Salah
satu contoh bentuk kerjasama antara LSM denganrtdepen pemerintahan
adalah kerjasama operasional antara LSM dengan BANRES. Pada umumnya,
kerjasama yang terjalin antara departemen pemkridéengan LSM ini dapat
terjadi hanya karena adanya desakan dari lembagapéang dana multilateral
yang menginginkan agar proyek-proyek mereka tidakyh dilakukan oleh
pemerintah tapi juga adanya campur tangan dari ®Mv.google.com).

Contoh-contoh proyek yang melibatkan LSM antana ¢éelalah WSSPLIC
dengan CARE Internasional Indonesia, Agroforesaggan Bina Swadaya, KDF
dengan PACT Indonesia Program, dan lain-lain. Ddarea yang digunakan
dalam proyek-proyek ini pada umumnya berasal danbhga penyandang dana
luar negeri, misalnya World Bank (Bank Dunia), Asi®evelopment Bank,
maupun lembaga dana bilateral, seperti misalnyalDS&IDA, DFIF, AUSaid
(www.google.com). Walaupun demikian di Indonesiarjdsama dengan LSM

masih sangat terbatas pada proyek-proyek yang ganaendapakan bantuan
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dari luar negeri dan kerjasama itupun seringkalyhakarena mendapatkan
desakan dari pihak donor. Hal ini disebabkan kakexiam adanya kebijakan dan
strategi yang komprehensif, yang mengatur kerjasateagan pemerintah.
Walaupun terjadi kerjasama itupun hanya kerjasaara@ \bersifatad-hoc dan
tergantung pada kebijakan departemen (www.googt®.co

Bentuk-bentuk kerjasama diatas menandakan muldiatihnnya LSM
dalam proyek-proyek yang ada di Indonesia. LSM m&nDepartemen Dalam
Negeri Indonesia adalah suatu organisasi atau lgalyang dibentuk oleh
anggota masyarakat warga negara Republik Indonsstara sukarela atau
kehendak sendiri dan berminat serta bergerak dingickegiatan tertentu yang
ditetapkan oleh organisasi atau lembaga sebagaidwp@rtisipasi masyarakat
dalam upaya meningkatkan taraf hidup dan kesepdmemmasyarakat yang
menitikberatkan kepada pengabdian secara swadayabdga ini memiliki sifat
sebagai suatu organisasi yang memiliki keleluasdinkumengembangkan dirinya
dan menentukan pimpinan atau pengurusnya sendggnsasi yang berdiri
berdasarkan minat, hobby, profesi atau orientggatuyang sama dan bermotif
nirlaba (non profit). Fungsi dari LSM ini sendidalah sebagai wahana partisipasi
masyarakat guna meningkatkan taraf hidup dan Keteegean masyarakat, wahana
partisipasi masyarakat dalam pembangunan, wahanagmgunan keswadayaan
masyarakat, wahana pembinaan dan pengembangantamggadalam usaha
mewujudkan tujuan organisasi atau lembaga. (kesipamas.pemkab-

tanjungbarat.go.id/instruksimendagrino890 .htm)

Universitas Kristen Maranatha



Secara umum, lembaga swadya masyarakat ini dapatedorikan
menjadi dua, yaitu LSM Advokasi dan LSM Operasiofavw.google.com).
LSM Advokasi adalah suatu LSM yang mempunyai tujusgtama untuk
mempertahankan ataupun mempromosikan suatu penygedifik, mencari
alternatif dalam upaya mempengaruhi kebijakan pentadr. Lain halnya dengan
LSM Operasional. LSM iniadalah suatu LSM yang bertujuan utama untuk
melibatkan diri secara langsung dalam kegiatan aspemal mulai dari
perancangan program, implementasi program sampejadeevaluasi program,
atau proyek tertentu yang salah satunya adalah XSl Sedangkan dilihat dari
jenis kegiatan yang dilakukan, baik LSM advokasiuptin LSM operasional,
ditemukan diberbagai sektor seperti kesehatan, kdimgan, hukum,
pengembangan masyarakat, kehutanan, konservadidpem, dan lain-lain.

Menurut pandangan organisasi seperti Bank Duni@nABevelopmental
Bank yang telah melakukan kerjasama dengan LSMakkeristik lembaga ini
pertama adalah suatu lembaga yang mempunyai indvada umumnya, LSM
mempunyai pengalaman yang baik dalam melakukarabaripengembangan dan
mencoba berbagai pendekatan-pendekatan baru dawatifno Kedua,
pengembangan dan pendekatan partisipatif. Secaralasa&, pengembangan
partisipasi itu dilakukan melalui pendekatan yaagtipipatif yang telah banyak
dilakukan oleh kalangan LSM. Pendekatan yang paati$ ini sendiri merupakan
bahan pokok dalam upaya meningkatkan efisiensikéaerlangsungan program.
Ketiga, mempunyai kedekatan (pengakaran). Pada myamr.SM mempunyai

tingkat kedekatan dengan anggota masyarakat ydmilg lbaik daripada instansi
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pemerintahan karena pendekatan yang fleksibel isdsngan situasi dan kondisi
masyarakat. Keempat, membangun kesinambungan. $ekada pengalaman,
kesinambungan akan lebih terjamin bilamana masgagnerima proyek terlibat
dalam proses pengambilan keputusan. LSM dalammhaleémpunyai pengalaman
yang sangat kaya dalam melibatkan masyarakat. fieraldalah komitmen.
Adanya komitmen yang tinggi di kalangan LSM untukcara konsisiten
memberikan pelayanan atau mengembangkan prograrg gesuai dengan
karakteristik dan permasalahan ataupun kebutuhatomkek sasaran
(www.google.com).

LSM X yang ada di Jakarta ini juga mulai melibatkimn dalam kegiatan-
kegiatan kemanusiaan sejak tahun 1996 yang bergdrakidang media
perempuan seperti membuat suatu jurnal untuk paramgewasa atau membuat
majalah untuk remaja dan sebagainya. Menurut sakth karyawan, LSM
perempuan ini adalah lembaga yang memiliki visi dasi untuk terbentuknya
kesetaraan gender atau menyamakan derajat perengmrayan laki-laki di
Indonesia. Untuk mencapai hal tersebut LSM ini menidan informasi kepada
para perempuan tentang hak-hak perempuan dan ia$iorang dibutuhkan oleh
mereka untuk bisa menyamakan dirinya dengan l&ki{&si misi, rincian tugas
dan peraturan lembaga inilah yang terus meneragatkan di rapat staf bahkan
setiap tahunnya diadakan kursus feminisme yangitilidkeh seluruh karyawan.
Selayaknya LSM yang ada di Indonesia mereka juganiliké dana yang
tergantung pada organisasi luar negeri atau istflalfunding Organisasi yang

memberikarfundinginilah yang akan memberikan dana apabila lembaigagin
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menerbitkan media atau membuat suatu acara, nangamisasi ini juga sadar
bahwa mereka tidak bisa terus terikat dengan osgahini karena itulah mereka
mulai mencari cara untuk mendapatkan suatu darmgadezara menjual buku atau
majalah, produk dan program-program yang memikkiyak peminat.

Menurut salah satu karyawan, lembaga ini juga mkinsbatu struktur
organisasi. Walaupun struktur ini akan mengalamulpghan yang disesuaikan
dengan kebutuhan organisasi yang dibuat oleh pareajer dan pendiri. Hal ini
mereka lakukan, karena di lembaga ini ada dua jearigawan yaitusupporting
staf yang bekerja secara teknis yang terdiri dari keaangekretaris, indok dan
programmeryang berangkat dari idealisme pribadi dan lembagaendiri yang
terdiri dari manajer, direktur. Keterikatan dendandingjuga berpengaruh pada
dana yang dimiliki oleh lembaga itu sendiri, walanpLSM adalah lembaga
nirlaba namun mereka tetap harus memberikan gaja ggara karyawannya,
namun karena dana yang terbatas para karyawan fidakah mendapatkan
tunjangan, uang pensiun (tunjangan ini sedang tilipeangkan oleh manajer dan
pendiri untuk diberikan pada karyawan lembaga on apabila karyawan
tersebut lembur mereka tidak akan mendapatkan leamapr.

Apabila ada acara yang melibatkan mereka dan dang yisediakan
untuk acara itu cukup besar, maka para karyawag yenibat akan diberikan
uang transport yang lebih besar daripada biasataya diberi bonus pada akhir
tahun yang disesuaikan dengan prestasi karyawtahdn tersebut. LSM X juga
diberikan peraturan bahwa setiap narasumber yaragdledari lembaga ini tidak

diijinkan untuk menerima dana dari pembuat acaraebut, karena menurut
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mereka melalui inilah visi misi mereka bisa tersaik@n. Lembaga ini juga,
diusahakan semaksimal mungkin untuk tidak mengeduakaryawan agar tidak
perlu memberikan pesagon kepada karyawan yang atip@eh karena itulah
apabila ada karyawan yang sudah diberikan surangagan dua kali biasanya
karyawan tersebut akan langsung mengundurkanaliriembaga itu.

Keadaan LSM X yang seperti ini juga banyak memlouahg-orang yang
ingin terlibat di lembaga ini, adalah untuk oramgrg yang memiliki idealisme
dan semangatolunteerdimana mereka memiliki kesadaran pribadi dan sgatan
inipun yang akan terus ditingkatkan saat rapat Stlain itu, menurut salah satu
karyawan dengan bekerja di lembaga ini mereka nignsemangat untuk
bekerjasama dan ada tantangan yang berbeda datyeskierja di perusahaan
swasta. Lembaga ini juga tidak melakukaerformance appraisayang jelas,
namun kalaupun perlu dilakukan biasanya diberikdeh omanajer untuk
karyawan—karyawan tertentu saja. Hal ini disebalieaana mereka merasa kalau
adaperformance appraisainaka terkesan seperti perusahaan swasta dan bukan
LSM.

Berbagai jenis karyawan yang ada di lembaga inuplat bervariasi dari
karyawan yang memiliki tingkat pendidikan SLTP sam@2. Mereka semua
merasa semangat untuk bekerja di lembaga ini, watakebutuhan mereka dan
keluarganya kurang bisa terpenuhi dengan bekefmbaga ini. Menurut salah
satu karyawan yang dikejar dari lembaga ini bukanleang, namun bisa
mendapatkan pengetahuan dan bisa terbentuk suasipphidup juga melalui

LSM ini dan karena hal inilah mereka membutuhkamtust identitas dalam
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bekerja. Dengan keadaan lembaga yang seperti ilase@rkan hasil wawancara
dengan direktur eksekutif LSM di Jakarta, karyawamg dibutuhkan adalah
karyawan yang memiliki status identitas yang sesigsgan LSM ini. Hal ini
berguna agar karyawan tersebut melakukan ekspleeasium bekerja di LSM X
dan memiliki tingkat komitmen yang cukup tinggi garmengarah pada
pembentukkan prinsip dan identitas diri sebagaydaan tetap LSM ini, karena
ini adalah organisasi yang bergerak di bidang kersiaan sehingga karyawan
membutuhkan prinsip dan identitas yang dapat sefragan visi dan misi LSM
ini.

Status identitas ini akan berguna untuk membuatakean mengerti apa
yang ingin dia lakukan untuk LSM dan bagaimana meerttangkan LSM ini
kearah yang sesuai dengan visi misinya. Selaijuga dengan status identitas ini
karyawan jadi bisa menginternalisasi visi dan nbhiSM ini dalam kehidupan
sehari-harinya. Status identitas di bidang pekerjama dibentuk dari tingkat
eksplorasi yang dilakukan oleh karyawan sebelunefpakian komitmen terhadap
pekerjaannya.

Hasil survey awal mengenai eksplorasi yang telédkdkan oleh 7 orang
karyawan. Karyawan ini menyatakan bahwa mereka etahgi LSM ini pertama
kali melalui buku atau acara yang dibuat oleh LSNBXorang), teman baik yang
pernah bekerja di LSM X atau hanya sekedar orang y@hu tentang LSM X (3
orang) atau dengan sebelumnya pernah bekerja sew@gang di LSM X (1
orang). Melalui berbagai cara ini mereka bisa mtaige prinsip apa yang

diusung oleh LSM ini dan kegiatan-kegiatan apa yapg LSM ini lakukan untuk
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bisa berkembang. Selain itu, melalui wawancara aen@ryawan tetap di LSM

ini dapat diketahui bahwa mereka merasa tertadetje di LSM ini karena ada
yang merasa jenuh bekerja di perusahaan profitupalagaji yang dia peroleh di
LSM ini lebih kecil daripada di perusahaan sebelanfl orang), ada juga yang
merasa tertarik dengan kegiatan-kegiatan yang LSMkxkan (3 orang), lalu

alasan lainnya karena dia tidak diterima bekerjgetipat yang dia inginkan atau
karena tingkat pendidikan yang rendah. Proses efesplini membuat mereka
merasa tertarik untuk masuk dan bergabung dengdh ibhByang kebanyakan

dilakoni oleh perempuan.

Menurut Marcia (1993), eksplorasi itu sendiri patiganya adalah proses
pencarian informasi, makna diri, atau suatu prasgsk menganalisis SWOT
(strength, weakness, opportunity, thjed@lam suatu kejadian yang berguna agar
individu tersebut bisa mengambil keputusan yangaegengan konsep yang ada
dalam dirinya. Dalam tahap eksplorasi ini terbergultu identitas yang mulai
dikonstruksikan, salah satu identitas yang dikahksikan adalah mengenai arah
pekerjaan apa yang akan diambil oleh individu tewseTujuan dari eksplorasi itu
sendiri adalah tiap calon karyawan dan karyawarsémdiri memiliki berbagai
informasi dan wawasan pengetahuan tentang nilai-ysing ada dalam organisasi
tersebut atau dalam hal ini adalah LSM yang dapainbantu para karyawan
dalam memutuskan lembaga mana yang akan dipilidapaahap ini seharusnya
dilakukan oleh karyawan sebelum memasuki LSM ini.

Ketika seseorang sudah memutuskan tentang pekerjaasebut,

eksplorasinya itu sendiri belum berakhir. Hal insebabkan ketika seseorang
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bekerja karyawan akan mencari informasi-informasng/ mereka perlukan dan
yang belum mereka lihat ketika pertama kali memletamar pekerjaan tersebut.
Selain itu tahap ini juga belum berakhir karenaipahan-perubahan yang terjadi
pada karyawan tersebut seperti penikahan atau ikerahak. Hal ini juga
membuat para karyawan tersebut melakukan ekspl&esbali pada pilihan
pekerjaan yang mereka tetapkan sebelumnya (Mat@@3). Setelah proses ini
terjadi akhirnya komitmen tersebut terbentuk dambéian akan terlihat dalam
bentuk tingkah laku.

Dalam kenyataannya, terdapat perbedaan atau peml@mitmen yang
karyawan tunjukan dalam bentuk tingkah laku di LSM Perbedaan atau
perubahan tingkah laku yang ditunjukan oleh pargk@an tetap tersebut adalah
(berdasarkan hasil wawancara dengan 5 orang kanyaetap) ada yang akan
keluar dari LSM ini apabila mereka bisa mendapatgajf yang lebih besar
daripada apa yang mereka dapatkan dari LSM iniag@ejenuh untuk bekerja di
LSM ini, konflik internal dan dua orang dari merekaerasa sudah saatnya
mencari pekerjaan atau pengalaman baru diluar L8MNiamun apabila sudah
keluar dari LSM ini karyawan ini akan tetap mengaakerjaan yang berhubungan
dengan pelayanan masyarakat dan keadaan yang hsampir dengan LSM ini
juga.

Karyawan LSM ini ada tingkat pendidikannya cukupggi (S2) yang
walaupun pernah merasa ingin keluar dari LSM im sladah berkeluarga, namun
dia tetap bertahan di LSM ini. Selain itu, ada bbapa karyawan juga yang mau

bertahan di LSM ini karena merasa isu yang diangidgtlah isu perempuan
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dimana dia bisa mendapatkan informasi yang berhamgzk masa depan dirinya
ataupun anak-anak mereka kelak atau ada juga yatahbn hanya karena terikat
dengan kontrak kerja saja. Hal ini membuat pargawean dan pendiri berusaha
untuk mencari dan mengajak orang lain untuk bis&dmbang melalui LSM ini
dan bahkan bergabung dengan LSM ini. Menurut direékskutif dengan adanya
lembaga ini pengetahuan masyarakat mengenai kaaetayender dan isu-isu
perempuan akan terakomodasi melalui media yanagtiiah lembaga ini.

Menurut Marcia (1993), komitmen itu sendiri pengsmya adalah
melakukan apa yang menjadi hasil keputusan padap tadksplorasi yang
mengarahkan pada suatu harapan yang telah ditensédaelumnya dan hasil
tersebut ditunjukan dalam suatu tingkah laku irdivitersebut. Sebelum
seseorang menetapkan komitmennya, individu tersemelakukan eksplorasi
terlebih dahulu.

Keadaan lembaga dan karyawan diataslah yang membuoatiti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang status identiidang pekerjaan karyawan

tetap yang bekerja di lembaga swadaya masyarakakdta Jakarta.

12. IDENTIFIKASI MASALAH
Dari penelitian ini ingin diketahui bagaimanakahtss identitas bidang
pekerjaan karyawan tetap yang bekerja di lembagaaya masyarakat X di kota

Jakarta.

Universitas Kristen Maranatha



13

14.

MAKSUD DAN TUJUAN PENELITIAN
1.3.1. Maksud Penelitian
Untuk memperoleh gambaran tingkat eksplorasi damitkoen
karyawan tetap yang bekerja di LSM X di kota Jakart
1.3.2. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui status identitas bidang peketfaayawan tetap

yang bekerja di LSM X di kota Jakarta.

KEGUNAAN
1.4.1. Kegunaan Teoritik
- Bagi peneliti lain, penelitian ini berguna untuk myerdalam
pengertian mengenai teori status identitas bidasgnaan di
dewasa awal
- Untuk menambah ilmu tentang psikologi perkembangan
- Bagi peneliti lain dapat menjadi suatu masukan dgpatkan
melakukan suatu penelitian mengenai status identiada
dewasa awal
1.4.2. Kegunaan Praktis
- Bagi karyawan tetap LSM X di kota Jakarta, hasildapat
menjadi suatu masukan bagi mereka untuk dapat iglertikan
produktivitas mereka dalam bekerja.
- Bagi LSM X di kota Jakarta (manajer LSM tersebua@pat

menjadi suatu masukan mengenai status identitagkan
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tetap di Lembaga tersebut agar apabila hasilnyankusesuai
dengan keinginan manajernya maka dapat dilakukamnig
atau seminar untuk membentuk status identitas ysEsyai

dengan yang diharapkan.

15. KERANGKA PEMIKIRAN

Setiap manusia pasti memasuki suatu tahap-tahd&embangan dalam
hidupnya. Perkembangan ini dimulai dari sejak mksasepsi sampai individu
tersebut meninggal dan juga tidak bisa lepas damgaruh lingkungan yang ada
di sekitarnya, seperti orangtua, saudara, dan jiegaan. Menurut Erikson
(Marcia: 5-7), perkembangan itu bergerak secaratabap dan saling
mempengaruhi tahap-tahap selanjutnya. Dalam perkegam ini Erikson
menyatakan bahwa dalam setiap tahap usia nantikga anembuat suatu
karakteristik yang lebih dominan daripada karaktésilainnya dan inipun terjadi
pada masa dewasa, dari masa dewasa awal sampai akhi

Suatu tahapan perkembangan dewasa awal menurutsk@n(Santrock,
1970) adalah suatu masa perpanjangan kondisi ekod@mpribadi sementara
atau merupakan suatu periode antara masa remajaaksa dewasa, disini mulai
ada perjuangan antara membangun pribadi yang mathalir menjadi terlibat
secara sosial. Dua kriteria yang diajukan untuk ungrkkan akhir masa remaja
dan permulaan dari masa dewasa awal adalah kenandikonomi dan
kemandirian dalam membuat suatu keputusan. Jada tasng paling luas untuk

memasuki masa dewasa awal adalah ketika seseorandapatkan pekerjaan
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penuh waktu yang kurang lebih menetap. Seseoramg Yeranjak dewasa
biasanya membuat keputusan dalam hal karir, nilai-keluarga dan hubungan,
serta tentang gaya hidup. Menurut Hurlock (198@)yvaka awal sendiri dimulai
sekitar umur 18 tahun sampai dengan usia 40 tahun.

Perkembangan kognitif dalam masa dewasa menuruerdyed ahli
bermula pada saat individu mengatur pemikiran cpenal formal mereka.
Mereka disini mulai merencanakan dan membuat hggteentang masalah-
masalah mereka dengan lebih sistematis. Menurutel&idabouvie-Vief
(Santrock, 1982 dan 1986), intergrasi baru dari ikeam terjadi pada masa
dewasa awal, karena pada tahun-tahun masa dewasa raknghasilkan
pembatasan-pembatasan pragmatis yang memerlukategstpenyesuaian diri
yang sedikit mengandalkan analisis logis dalam noaimean masalah.
Komitmen, spesialisasi, dan penyaluran energi kedalisaha individu untuk
memperoleh tempat dalam masyarakat dan sistem kgjay komplek,
menggantikan ketetarikan remaja pada logika yaeglisl

Schaie(Santrock, 1977), berpendapat bahwa penggunadekintal pada
masa dewasa lebih maju daripada masa remaja, kdmr@esa ini mulai masuk
pada fase mencapai prestasi asahieving stagesuatu fase dimana mereka
melibatkan penerapan intelektualitas pada situasigymemiliki konsekuensi
besar dalam mencapai tujuan jangka panjang sepericapaian karir dan
pengetahuan.

Masa dewasa awal sebagaimana diutarakan diateshaslsdtu masa yang

membutuhkan kemandirian dan kestabilan baik dalahsébagai suatu pribadi
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dan juga ekonomi, hal inilah yang membuat pada masamereka harus
memutuskan suatu pekerjaan yang dalam kehidupaekemeMenurut Marcia
(1993) pekerjaan disini adalah suatu aktivitas yditgmpilkan untuk dibayar,
mengurus rumah tangga, menjalankan tanggung jaglzgai orang tua, kegiatan
sukarela atau kegiatan lain yang dikerjakan individengan jumlah waktu
tertentu, walaupun tidak memperoleh penghasilamndaarti ekonomis. Pada
masa ini mereka sudah harus memikirkan pekerjaaryapg akan mereka pilih,
pekerjaan yang dibayar atau suatu pekerjaan mesmgummah tangga secara
penuh waktuatau menjalankan tanggung jawab sebagai orangadamereka
harus memilih pekerjaan yang spesifik apa yangqgdlaik untuk mereka. Selain
itu mereka juga harus memikirkan apa yang relaiiting untuk dapat menjadi
reward baik secara intrinsik maupun ekstrinsik dalam pel® yang mereka
pilih, hal apa yang relatif penting ketika mereleaus memilih antara mengambil
resiko untuk kemajuan karir atau mempertahankabilisés dan keamanan
ekonomi mereka, dan juga mereka harus mulai mekaikirapa yang bisa
dilakukan untuk menjadi suatu antisipasi ketika ekar mengalami pemecatan
ataucareer burnout Dalam setiap pekerjaan yang dipilih oleh indivigusebut,
apabila mereka ingin bertahan dalam 1 pekerjaaranyakg mereka butuhkan
adalah suatu komitmen yang bisa mereka perolehlapabreka bisa menjadikan
pekerjaan yang mereka miliki menjadi suatu idestitalam diri mereka.

Identitas inilah yang membatu karyawan untuk beke$tatus identitas
menurut Marcia1993)adalah suatu struktur diri, suatu organisasi yangndis

dari dorongan, kemampuan, keyakinan yang terstrudéngan sendirinya dalam
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diri individu selama berkembang. Bila struktur &dnst dapat berkembang dengan
baik maka karyawan dapat menyadari keunikan dirinpaupun persamaan
dengan orang lain, sehingga karyawan akan makinyadam kelebihan dan
kekurangan dalam interaksi dengan lingkungannyajumaapabila sebaliknya
maka karyawan tersebut akan mengalami kesulitamkuntelihat perbedaan
dirinya dengan orang lain dan akan mengalami kesreimdan untuk bergantung
pada orang lain (sumber ekternal) untuk menilanga. Dalam status identitas ini
ada tiga aspek yang dapat mempengaruhi pembenitidaititas ini, yang pertama
adalah struktur aspectyang mengacu pada hasil identitas yang berasal dar
keseimbangan proses psikodinamika secara keseturdéagan menggunakan
tahap perkembangan ego dari Erikson (Marcia, 1988p akan menimbulkan
penilaian untuk membentuk kepribadian seseorangi &spek ini kita dapat
meramalkan suatu peningkatkan kekuatan ego settérggan berkembangnya
identitas, seperti penundaan kepuasan, pemikikzawdih tekanan, dan hubungan
interpersonal. Aspek ini akan merupakan hasil gasses perkembangan yang
dialami oleh setiap orang dari mashildhood sampaiold age Aspek kedua
adalahphenomenological aspeanengacu pada pengalaman karyawan memiliki
atau tidak memilikisense of identitglan juga pengalaman mengenai cara atau
gaya tertentu yang dipilih seseorang dalam pemkantidentitas. Disini mulai
terjadi proses eksplorasi. Aspek terakhir addlehavioral aspecyaitu mengacu
pada komponen-komponen dari proses pembentukantitédenyang dapat

diobservasi atau dapat dilihat dari tingkah lakoy&avan tersebut. Pendekatan ini
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memegang peranan pada interaksi sosial, disinilalainada istilah komitmen
(Marcia, 1993)

Eksplorasi adalah suatu proses yang mengarah ppdga umencari,
menjajaki, dan mengidentifikasikan berbagai aspekidupan. Disini adalah
suatu periode berjuang, tanya jawab aktif dan nrenisarbagai informasi
mengenai pekerjaan tersebut yang berguna untulkapdn;an keputusan (Marcia,
1993) atau eksplorasi juga dapat diartikan sebpgases pencarian informasi,
makna diri, atau suatu proses untuk menganalisi©OBWstrength, weakness,
opportunity, thregtyang ada dalam diri dan disesuaikan dengan rnimpékerjaan
yang harus karyawan itu kerjakan dalam LSM tersdbal tersebut berguna agar
individu tersebut bisa mengambil keputusan yangaedengan konsep yang ada
dalam dirinya (Marcia, 1993).Aspek dalam eksplorasi ini ada empat, yang
pertama adalaknowledgeability Pengertiannya adalah suatu kemampuan untuk
memperoleh pengetahuan mengenai pekerjaan-pekeafaanLSM itu sendiri
yang dilakukan sebelum karyawan itu masuk dalanbégya tersebut. Aspek yang
kedua adalahactivity directed toward gathering informatiodimana individu
melakukan suatu aktivitas yang berguna untuk mepglkan informasi
sebanyak-banyaknya mengenai pekerjaan-pekerjaarL8lishtersebut agar dia
bisa mendapatkan informasi mengenai pekerjaanbigrsgalam kegiatan yang
sebenarnya sebelum karyawan itu masuk dalam lembagebut. Ketiga,
evidence of considering alternative potential idignelementsdimana sebelum
karyawan itu bekerja di LSM tersebut, dia mempedstingkan keuntungan dan

kerugian dari alternatif-alternatif pekerjaan yaadp, hal ini dia dapatkan dari
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informasi yang telah karyawan tersebut kumpulkdrekennya dan yang terakhir
adalahdesire to make early decisigraitu suatu keinginan untuk membuat suatu
keputusan dini mengenai apa yang akan dilakukamtyiaSM ini tapi masih
dalam keadaan yang tidak jelas sesuai dengangatiinbangannya sebelumnya
(Marcia, 1993).

Ketika seseorang telah melewati aspek yang terakdlmm eksplorasi,
maka seseorang akan mulai mengambil suatu keputnsagenai pekerjaan apa
yang akan dilakukan oleh dirinya yang mengarahkasepsuatu harapan yang
telah ditentukan sebelumnya dan hasil tersebut alkamjukan dalam tingkah
laku atau yang disebut sebagai komitmen atau nmgaiuk kedalam aspek yang
ketiga (Marcia, 1993). Komitmen juga dapat diamikaebagai suatu proses
penentuan pilihan yang tegas mengenai elemen fdemntang tepat bagi individu
tersebut (Marcia, 1993).

Derajat komitmen yang ada dalam diri karyawan imilgang akan
menentukan tingkah laku yang ditunjukan oleh paasydwan di dalam LSM
tersebut. Seberapa besar derajat komitmen seosapgvkan akan ditentukan oleh
seberapa jauh mereka melakukan keenam aspek daitik@n itu sendiri. Aspek
yang pertam&nowledgeabilityini adalah suatu aspek dimana karyawan akan
memiliki petunjuk yang terperinci dan pengetahuasngy tepat mengenai
pekerjaan yang dia lakukan. Aspek yang keddivity directed toward
implementing the chosen identy elemeni adalah keadaan karyawan
memerlukan pengalaman yang relevan dengan pilitlgrkgrena tanpa adanya

bukti aktivitas yang relevan maka pernyataan kagyaterhadap suatu komitmen
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menjadi melemah. Aspek yang ketiga yaitaotional tonezang dimaksud disini
adalah dari hasil pengetahuan dan pengalaman géatgdia hadapi, hal ini akan
menimbulkan perasaan tertentu pada diri sehubutgiagan pekerjaan yang telah
dia tetapkan. Keempat adaladtentification with significant persomkaryawan
mengidentifikasikan dirinya dengan berbagai figuany ada disekitarnya
mengenai pekerjaan yang telah dipilihnya. Kelimalal aspelprojecting one’s
personal future,ini adalah aspek yang menggambarkan suatu mekanisme
pengintegrasian masa lampau dengan masa kini, kiaisdengan masa depan
(hal ini  berguna untuk meningkatkan kemampuan keaya untuk
memproyeksikan dirinya pada masa yang akan datdrgakhir adalah aspek
resistance to being swayetdisini karyawan akan mengakui adanya kemungkinan
untuk mengalami suatu perubahan, menghubungkan rigkiman perubahan
dengan kemampuan diri dan harapan sosial, keenggamtak berubah kecuali
berada dibawah tekanan yang besar, serta adanyecdw#an bila harus
melakukan perubahan (karena karyawan tersebut metatghadapi aspek-aspek
sebelumnya dan hasilnya ternyata sesuai dengamienaa dirinya dan harapan
sosial yang ada disekitarnya) (Marcia, 1993).

Interaksi antara tingkat eksplorasi dan komitntk atas yang akan
membentuk empat macam status identitas. Pertamiahaukentity diffusion
status ini adalah dimana karyawan tersebut belurtakukean eksplorasi dan
menunjukkan komitmen terhadap pekerjaan yang diakoya di LSM ini
(eksplorasi dan komitmennya rendah). Kedua adfdedtlosureadalah dimana

karyawan tersebut telah memiliki komitmen akan peke yang dipilihnya
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(komitmen tinggi) namun komitmen tersebut berasai dngkungannya bukan
atas dasar pilihan yang telah dieksplorasi olehnydir sendiri sebelumnya
(eksplorasi rendah). Ketigaoratorium pada status ini karyawan sedang dalam
krisis dan berjuang untuk melakukan penjajakanaidap pekerjaan yang akan
dilakukannya (eksplorasi tinggi) dan belum dapahumgukkan tingkah laku akan
pilihan alternatif pekerjaannya di LSM ini (komitmeendah). Terakhir adalah
identity achievementdi dalam status ini karyawan telah mengalami qoieri
pemecahan masalah yang berarti telah melakukangi@ian proses eksplorasi
(eksplorasi tinggi) dan telah menentukan sendijuamnya yang berarti telah
melakukan suatpersonal invesmendi dalam bidang pekerjaan di LSM ini
(komitmen tinggi) (Marcia, 1993).

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan ientiadalah
identifikasikan dengan orangtua sebelum atau selamasaadolenscencepola
asuh orangtua, figur yang dipersepsikan pernahab#grtharapan sosial tentang
pilihan identitas yang muncul di keluarga, sekoldénpeer group sejauhmana
kesempatan karyawan untuk mendapatkan informasgeman berbagai alternatif
identitas, sejauhmana kepribadigneadolescenimemberi dasar yang tepat untuk
membentuk suatu identitas (Waterman, 1993). Fakiviah yang dapat
mempengaruhi pembentukan identitas untuk tahapepds&ngan selanjutnya
yaitu masa dewasa awal, dan dalam hal ini khusudinlyiglang pekerjaan.

Individu juga mungkin saja mengalami perubahan rdalatatus
identitasnya dan kembali ke proses sebelumnya.itialisebut Marcia (1993)

sebagaiMAMA cycle MAMA cycle ini adalah suatu proses dimana ketika
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seseorang telah mencapdéntity achievemer(eksplorasi dan komitmen tinggi)
individu tersebut akan kembali kepada status ithsriioratorium(eksplorasi dan
komitmen rendah) dan siklus ini akan terus berpstanpai individu tersebut
meninggal (Marcia, 1993). Jadi dalaWhAMA cycleini proses eksplorasi dan

komitmen akan terus berjalan layaknya sebuah sddiem kehidupan manusia.
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. Faktor-faktor yang mempengaruhi:

. a. ldentifikasi dengan orang tua

. b. Pola asuh orang tua |

. ¢. Figur yang dipersepsikan pernah berhasn
d. Harapan sosial
e. Informasi mengenai berbagai alternatlf

‘ bentuk identitas |

. f. Kepribadianpreadolescent

Eksplorasi darn
Eksplorasi komitmen
u | tinggi (Identity
v Achieved)

Karyawan Eksplorasi
tetap di Status tinggi dan
Lembaga | Identitas || komitmen
Swadaya rendah
Masyarakat (Moratorium)

Eksplorasi
rendah dan
— komitmen
tinggi
(Foreclosure)
Eksplorasi dan
Komitmen komitmen
N ~| Rendah
(Identity
Diffusion)

Bagan 1.1. Kerangka pikir
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1.6.

ASUMSI PENELITIAAN

1.

Status identitas bidang pekerjaan yang akan diadepanjang individu

bekerja.

. Karyawan yang bekerja di LSM X ini dipengaruhi olgoses

eksplorasi yang individu itu lakukan sebelum bekedan proses

komitmennya pada saat individu bekerja di LSM ini.

. Terdapat empat kemungkinan status identitas yargapdi oleh

karyawan tetap di LSM ini yaitudentity achievement, identity

diffusion, foreclosurglanmoratorium
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